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ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survey yang tujuannya 

untuk menjelaskan prediksi kecerdasan majemuk terhadap gaya mengajar. Partisipan 

adalah seorang guru di kota Medan, yang diambil dengan cara acak yang berjumlah 

(n=810). Pengukuran menggunakan skala gaya mengajar dari Grasha (1996) yang 

memiliki 40 butir dengan rentang 5 skala kemudian ada skala kecerdasan majemuk dari 

Gardner (1983) berjumlah 63 butir dengan rentang 5 skala. Hasil penelitian menunjukkan 

gaya mengajar expert dapat diprediksi secara signifikan (p= <0.001, <0.050) oleh 

kecerdasan interpersonal dan intrapersonal sementara yang lainnya tidak dapat 

memprediksi secara signifikan gaya mengajar expert dan gaya ini merupakan satu-satunya 

yang paling sedikit dapat diprediksi oleh kecerdasan majemuk. Sementara gaya mengajar 

yang lain dapat diprediksi oleh 5 sampai dengan 7 kecerdasan secara signifikan dengan 

rentang (p= <0.050 – 0.036) yang kemudian dapat dilihat dalam hasil penelitian ini. 

Kata kunci: Kecerdasan Majemuk, Gaya Mengajar, Guru. 
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A. PENDAHULUAN 

Kecerdasan majemuk sering kali terkait dengan belajar atau masih dalam bidang 

pendidikan, namun ada juga yang melihatnya berdasarkan gender (Bowles, 2008; Furnham 

et al., 1999, 2002; Furnham & Shagabutdinova, 2012; Furnham & Ward, 2001; Loori, 

2005) serta cukup banyak ditemukan kecenderungan penelitian kecerdasan majemuk 

menggunakan sampel siswa yang remaja (Alavinia & Farhady, 2012; Baş & Beyhab, 

2010; Fadloli et al., 2021; Loori, 2005; Maker et al., 1996; Snyder, 1999; Ucak et al., 

2006) siswa normal yang masih anak-anak (Cason, 2001; Niswatin et al., 2020) maupun 

yang disabilitas (Hearne & Stone, 1995; Rettig, 2005; Stevens, 2020). Administrasi 

kecerdasan majemuk tidak hanya dilaksanakan dan diintegrasikan secara tradisional 

namun teknologi juga turut serta dalam administrasi kecerdasan majemuk (Ferreira & Jr, 

2018; Garmen et al., 2019; Hilyana & Khotimah, 2021; McCoog, 2007; McLellan, 1994; 

Osciak & Milheim, 2001) serta kecerdasan majemuk dilakukan tidak hanya dengan 

pendekatan data empiris  namun ada juga dengan kualitatif (Acocella, 2021; Husnaini et 

al., 2021; Thambu et al., 2021) 

Penelitian kecerdasan majemuk juga berhubungan dengan kemampuan menulis 

(Ahmadian & Hosseini, 2012; Lunenburg & Lunenburg, 2014) kemampuan berbahasa 

(Derakhshan & Faribi, 2015; Ghamrawi, 2014; Liu & Chen, 2013; Maftoon & Sarem, 

2012) kemampuan membaca (McMahon et al., 2004) berpikir kreatif (Luthfiana et al., 

2019) musik (Wijayanti & Rukiyati, 2021) pendalaman nada (Helding, 2009, 2010) gaya 

komunikasi (Judith, 2019) gaya belajar (Klein, 2003; Manner, 2001; Sener & Çokçaliskan, 

2018) prestasi akademik (Ekinci, 2014; Nard & Rani, 2018) strategi belajar (Eberle, 2011) 

kepribadian (Subia et al., 2022) religius (Karbono & Retnawati, 2021).  

Melihat banyaknya penelitian kecerdasan majemuk dengan siswa sebagai partisipan 

tentu perlu adanya perubahan atau pergeseran paradigman penelitian untuk mendapatkan 

kajian pendidikan secara utuh karena kecerdasan majemuk bisa juga untuk orang secara 

umum seperti meninjau kepemimpinan sebuah perusahaan (Hoffman & Frost, 2006) atau 

untuk orang tua yang berkorelasi dengan kajian-kajian keluarga maupun prediksi pola asuh 

(Furnham, 2000) atau bisa juga untuk partisipan dari masyarakat sipil (Arnold, 2019) atau 

segala sesuatu yang terkoneksi dengan pendidikan serta tentang belajar dan mengajar. 

Hingga kini penelitian siswa tidak setara dengan penelitian guru padahal keduanya adalah 

inheren dalam pendidikan. Tentu belajar dan mengajar tidak sempurna tanpa kehadiran 

guru yang memiliki gaya mengajar berbeda-beda. Secara literatur kecerdasan majemuk 

dengan partisipan atau subjeknya guru masih seputar strategi mengajar (Abdi et al., 2013) 
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pengembangan guru (Hanafin, 2014) pengembangan materi pelajaran (Sholiah & 

Priyandoko, 2020) dan deskripsi tentang bagaimana guru mengajar (Erdem & Keklik, 

2020). 

Pada sisi yang lain, kelas akan berhasil dengan guru yang dapat menyesuaikan gaya 

mengajar mereka pada kebutuhan kelas. Kemudian gaya mengajar guru juga akan lebih 

maksimal bila mereka juga mengetahui bagaimana kecerdasan yang mereka miliki. 

Pengetahuan tentang kecerdasan yang mereka miliki itu akan memaksimalkan gaya 

mengajar guru yang dapat disesuaikan di kelas. Secara statistik proses mengajar 

berhubungan (Alhourani, 2021)  dan berpengaruh (Kazu, 2009)  dengan gaya belajar siswa 

serta memberikan dampak pada prestasi (Karatas & Yalin, 2021) dan performa (Chetty et 

al., 2019) akademik. Karena siswa sebagai pelajar dalam kelas akan turut memberikan 

nilai terhadap gaya mengajar guru yang mungkin dirasa sesuai atau bahkan tidak sesuai 

(Al-Maroof et al., 2022; Belousova et al., 2017; Kurniati & Surya, 2017). Tidak semua 

guru telah mengetahui kecerdasan mereka secara empiris maupun melalui tes tertentu, 

padahal dengan mengetahui dan memberikan pengajaran pada siswa tentang kecerdasan 

majemuk akan meningkatkan performa siswa ataupun kelas (Xie & Lin, 2009) serta dapat 

menyesuaikan gaya mengajar mereka. Sehingga perlu bagi guru untuk mengidentifikasi 

interkoneksi antara gaya mengajar dan kecerdasan majemuk mereka. 

Gaya mengajar yang dijelaskan oleh Grasha (1996) setidaknya ada 5 yaitu pertama 

ada gaya mengajar expert yang selalu memiliki pengetahuan dan keahlian khusus yang 

dibutuhkan siswa di dalam kelas atau pengajaran. Biasanya guru berusaha untuk 

mempertahankan status mereka sebagai ahli di depan siswa dengan menampilkan 

keilmuan yang rinci dan spesifik dan dengan secara berkala mencoba menantang siswa 

untuk meningkatkan kompetensi mereka. Memfokuskan dan memastikan bahwa siswa 

dipersiapkan dengan baik. Walaupun beberapa siswa tegang dan cukup takut bila ada guru 

yang memiliki gaya mengajar seperti ini karena memiliki gambaran pengetahuan yang 

utuh.  

Sedangkan yang kedua ada formal authority yang cenderung memiliki status di mata 

siswa karena ia sebagai guru dan itu terkati dengan cara guru memberikan umpan balik 

yang positif dan negatif, serta dapat menetapkan tujuan, harapan, aturan, standar untuk 

melakukan sesuatu serta turut menyediakan fasilitas yang dibutuhkan untuk belajar. Gaya 

mengajar ketiga ada personal model yang mengajar dengan contoh dan menetapkan 

prototipe untuk cara berpikir dan berperilaku. Serta turut mengawasi, membimbing, dan 

mengarahkan dengan menunjukkan kepada siswa bagaimana melakukan sesuatu, dan 
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mendorong siswa untuk mengamati dan kemudian meniru pendekatan yang dilakukan guru 

tersebut.  

Kemudian ada gaya mengajar facilitator yang menekankan sifat pribadi. Mengarahkan 

siswa dengan mengajukan pertanyaan, menjelajahi banyak pilihan, menyarankan alternatif, 

dan mendorong mereka untuk mengembangkan kriteria untuk membuat pilihan 

berdasarkan informasi yang telah mereka amati. Terakhir ada delegator yaitu 

memperhatikan perkembangan setiap individu dengan memberikan tugas secara mandiri 

atau tim. Sehingga pada setiap gaya mengajar ini memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing yang tentunya dapat disesuaikan dengan keadaan kelas atau individu 

secara keseluruahn di kelas.  

Pada sisi yang lain multiple intelligences yang dijelaskan oleh Gardner (1983) ada 9 

yaitu Logical-mathematical, Linguistic-verbal, Interpersonal, Intrapersonal, Visual-spatial, 

Bodily-kinesthetic, Musical-rhythmic and harmonic, Naturalistic, dan Existential. Pada 

tiap kemampuan akan menghasilkan cara pendalaman keilmuan yang berbeda pula, karena 

setiap cara memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Namun bagi guru yang 

mengetahui kecerdasannya secara baik maka gaya mengajar juga secara teoritis akan lebih 

baik dengan mengkombinasikan kecerdasan dan gaya mengajarnya di kelas. Sehingga 

tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan mendeskripsikan guru serta dilanjutkan 

dengan mengkombinasikan setiap gaya mengajar dan kecerdasan majemuk. Pertanyaan 

penelitian ini adalah RQ: apakah setiap kecerdasan majemuk dapat memprediksi setiap 

gaya mengajar. Sehingga setiap prediksi yang dihasilkan akan menjelaskan berbagai 

macam variasi dalam gaya mengajar dan kemudian secara keseluruhan dapat memprediksi 

bagaimana siswa dapat menyesuaikan dengan gaya mengajar setiap guru. Namun 

penelitian ini akan memperhatikan pada prediksi yang dominan pada gaya mengajar 

tertentu yang dianggap memiliki nilai berbeda dari yang lainnya.  

 

B. METODE 

1. Partisipan 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan di kota Medan, provinsi Sumatera 

Utara, Indonesia. sampel dalam penelitian ini merupakan guru muslim di kota Medan yang 

diambil secara acak dan secara keseluruhan berjumlah (n=810) dan kebanyakan dari 

mereka adalah wanita (69%) serta lebih dari setengah dari mereka tidak tinggal di kota 

Medan (66%) dimana pengalaman yang lebih dari 25 tahun dalam mengajar lebih sedikit 

(16%) dari 3 jenjang pengalaman yang tersedia. 
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Tabel 1. Socio-Demographic of sample 

Variable Frequency Percent Valid Percent 

Gender    

Men 245 30 30 

Women 565 69 70 

Education    

Bachelor 691 85 85 

Master 119 15 15 

Age    

24 . 36 Years old 281 34 35 

37 . 48 Years old 327 40 40 

> 49 Years old 202 25 25 

Experience    

01 . 12 Years old 351 43 43 

13 . 24 Years old 332 41 41 

> 25 Years old 127 16 16 

Living in Medan    

No 538 66 66 

Yes 272 33 34 

 

2. Pengukuran 

a. Gaya mengajar 

Pengukuran asli dari Grasha (1996) tidak hanya melihat gaya mengajar namun juga 

gaya belajar seperti yang telah dikembangkan oleh Ferrari et al., (1996) dengan 

sebutan Grasha and Riechmann's Student Learning Style Scales. Namun dalam 

penelitian ini menggunakan gaya mengajar dari Grasha (1996) yang memiliki 

jumlah item sebanyak 40 dan dengan rentang skala 7, namun dalam penelitian ini 

menggunakan 5 skala dari 1= “sangat tidak setuju” dan 5= “sangat setuju”.  

b. Kecerdasan majemuk 

Kecerdasan majemuk merupakan pemikiran asli dari Gardner (1983) dan 

pengukuran pada kecerdasan majemuk diambil dan diadaptasi dari buku tersebut 

dengan rentang 5 skala 1= “sangat tidak setuju” dan 5= “sangat setuju” serta 

jumlah pertanyaan secara keseluruhan berjumlah 63 butir. 

c. Prosedur 

 Penelitian ini telah memiliki rekomendasi kesesuaian prosedur dari fakultas 

psikologi universitas medan area. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

dikoleksi dengan mengkombinasi antara daring dengan luring bergantung dari 

situasi lapangan yang mendukung penelitian. sebelum mengkoleksi data pada 

bagian awal kami mengumpulkan persetujuan dari setiap partisipan secara sukarela 
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yang kemudian dilanjutkan dengan data sosiodemografi seperti jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, umur, pengalaman dalam mengajar, dan tempat tinggal mereka. 

Setelah itu dilanjutkan dengan data gaya mengajar dan kecerdasan majemuk. 

3. Analisis data 

Penelitian ini tidak menggunakan regresi secara bersama-sama untuk memprediksi 

hasil dan hanya menggunakan analisis regresi untuk melihat bagaimana setiap kecerdasan 

majemuk dapat memprediksi setiap gaya mengajar, karena kedua cara tersebut akan 

membedakan hasil. Kemudian asumsi akan dilakukan dengan perhitungan kweness dan 

kurtosis dan analisis pada penelitian ini sepenuhnya menggunakan program JASP. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Gaya mengajar secara deskripsi dengan jumlah partisipan (n=810) terdapat sebanyak 

(n=34, 4.19%) partisipan yang tidak memberikan respon jawaban. Gaya mengajar formal 

authority (8.27%) merupakan yang paling sedikit dan personal model (32.34%) yang 

paling dominan ditemukan dari 5 gaya mengajar yang lainnya. Sedangkan pada kecerdasan 

majemuk ditemukan (n=27, 3.33%) yang tidak memberikan respon jawaban. Kecerdasan 

existential mendominasi sebanyak (n=397, 49%) dan kecerdasan verbal-spatial merupakan 

yang paling sedikit (n=1, 0.12%). 

 

Tabel 2. Descriptive variable 

multiple intelligence Freq % S SES K SEK 

Bodily-kinesthetic 9 1.111 0.179 0.086 -0.285 0.172 

Existential 397 49.012 -0.987 0.086 3.044 0.172 

Interpersonal 57 7.037 0.091 0.086 -0.164 0.172 

Intrapersonal 100 12.346 0.071 0.086 0.210 0.172 

Linguistic-verbal 53 6.543 -0.070 0.086 0.076 0.172 

Logical-

mathematical 
125 15.432 0.022 0.086 -0.122 0.172 

Musical-rhythmic 

and harmonic 
16 1.975 0.171 0.086 -0.368 0.172 

Naturalistic 18 2.222 -0.079 0.086 -0.059 0.172 

Verbal-spatial 1 0.123     

Visual-spatial 7 0.864 0.079 0.086 -0.301 0.172 

Missing 27 3.333     

Learning style       

Delegator 100 12.346 0.115 0.086 0.201 0.172 

Expert 164 20.247 0.232 0.086 0.451 0.172 

Facilitator 183 22.593 0.164 0.086 0.106 0.172 

Formal authority 67 8.272 0.350 0.086 0.158 0.172 

Personal model 262 32.346 0.141 0.086 0.094 0.172 
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Missing 34 4.198     
*Freq=frequency, %= Percent, S= Skewness, SES= Standar error of skewness, K= 
Kurtosis,  

 SEK= Standart error of kurtosis 

 

Sedangkan hasil dari prediksi kecerdasan majemuk dapat diawali dengan gaya 

mengajar expert yang secara signifikan dapat diprediksi oleh kecerdasan interpersonal 

(R2=31.9%) dan intrapersonal (R2=26.3%). Kemudian ada gaya mengajar formal 

authority yang dapat diprediksi secara signifikan oleh kecerdasan logical-mathematical 

(R2=23.6%), linguistic-verbal (R2=27.9%), intrapersonal (R2=26.8%), visual-spatial 

(R2=27.5%), bodily-kinesthetic (R2=19.3%), existential (R2=8.5%). Pada gaya mengajar 

personal model dapat diprediksi oleh logical-mathematical (R2=33%), linguistic-verbal 

(R2=30.9%), interpersonal (R2=36.1%), intrapersonal (R2=32.9%), existential (R2= 12.5). 

Pada gaya mengajar facilitator dapa diprediksi oleh logical-mathematical (R2= 32.3%), 

interpersonal (R2= 36.9%), intrapersonal (R2= 34.3%), musical-rhythmic and harmonic 

(R2= 7.5%), existential (R2= 11.4%). Sedangkan untuk gaya mengajar delegator dapat 

diprediksi oleh logical-mathematical (R2= 27.7%), linguistic-verbal (R2= 32.7%), 

interpersonal (R2= 35.5%), intrapersonal (R2= 32%), visual-spatial (R2= 28.1%), musical-

rhythmic and harmonic (R2= 8.2%), existential (R2= 11.2%). 

 

 Tabel 3. Prediction variable 

Prediction us se s t p 

expert      

Interpersonal 0.201 0.037 0.247 5.450 < .001 

Intrapersonal 0.142 0.037 0.152 3.799 < .001 

formal authority      

Logical-mathematical 0.098 0.033 0.117 2.950 0.003 

Linguistic-verbal 0.099 0.037 0.122 2.704 0.007 

Intrapersonal 0.168 0.038 0.174 4.403 < .001 

Visual-spatial 0.113 0.033 0.154 3.445 < .001 

Bodily-kinesthetic 0.103 0.030 0.149 3.453 < .001 

Existential 0.117 0.035 0.100 3.348 < .001 

personal model      

Logical-mathematical 0.213 0.033 0.239 6.496 < .001 

Linguistic-verbal 0.091 0.036 0.105 2.506 0.012 

Interpersonal 0.196 0.037 0.219 5.247 < .001 

Intrapersonal 0.180 0.038 0.175 4.760 < .001 

Existential 0.156 0.035 0.125 4.503 < .001 

facilitator      

Logical-mathematical 0.191 0.033 0.211 5.757 < .001 

Interpersonal 0.206 0.038 0.225 5.427 < .001 
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Intrapersonal 0.212 0.038 0.201 5.509 < .001 

Musical-rhythmic and harmonic -0.047 0.022 -0.074 -2.104 0.036 

Existential 0.137 0.035 0.107 3.887 < .001 

delegator      

Logical-mathematical 0.109 0.032 0.126 3.384 < .001 

Linguistic-verbal 0.114 0.036 0.136 3.210 0.001 

Interpersonal 0.168 0.037 0.193 4.564 < .001 

Intrapersonal 0.173 0.037 0.173 4.634 < .001 

Visual-spatial 0.089 0.032 0.117 2.778 0.006 

Musical-rhythmic and harmonic -0.050 0.022 -0.083 -2.299 0.022 

Existential 0.140 0.034 0.115 4.095 < .001 

  *us= unstandardized, se=standard error, s= standardized, 

. 
4. Pembahasan  

Gaya mengajar dapat membedakan guru dalam memberikan informasi kepada siswa, 

mengatur keadaan kelas, berinteraksi kepada siswa, membimbing dan semua yang bersifat 

pengajaran. Namun gaya mengajar tidak akan memiliki foundasi yang kuat bila seorang 

guru belum mengetahui ada banyak jenis gaya mengajar dan bagaimana prakteknya di 

dalam kelas. Sejalan dengan itu setiap gaya mengajar memiliki teknik dan waktu yang 

tepat dalam menjalankannya di dalam kelas bergantung bagaimana keadaan siswa dan 

lingkungan. Pada sisi yang lain dan tidak kalah pentingnya adalah bagaimana sebenarnya 

potensi gaya mengajar dapat berkembang lebih baik dengan memprediksi hal tersebut dari 

kecerdasan setiap guru, karena setiap manusia memiliki kecerdasan yang berbeda, 

sehingga kombinasi prediksi dari setiap gaya mengajar dan kecerdasan majemuk dapat 

memaksimalkan proses pendidikan dalam sebuah institusi atau lembaga pendidikan. 

Gaya mengajar expert di dalam penelitian ini merupakan satu-satunya gaya mengajar 

yang hanya dapat diprediksi secara signifikan oleh dua kecerdasan saja yaitu interpersonal 

dan intrapersonal, yang artinya ketika teridentifikasi secara dominan kecerdasan guru 

adalah interpersonal dan intrapersonal maka gaya mengajar expert merupakan pilihan yang 

tepat untuk menjadi pegangan dalam mengajar di kelas. Karena dengan meningkatkan 

kecerdasan interpersonal dan intrapersonal maka kemungkinan dapat memprediksi 

meningkatnya gaya mengajar expert atau guru dianggap tepat memilih gaya mengajar ini 

di dalam kelas sehingga proses belajar mengajar akan dianggap maksimal bila ada 

kesesuaian antara kecerdasan dengan gaya mengajar mereka. Sedangkan ada 7 kecerdasan 

lain yang tidak signifikan memprediksi gaya mengajar expert, seperti kecerdasan bodily-

kinesthetic (p=0.578, <0.050) dan naturalistic (p=0.445, <0.050). 
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Secara deskripsi dari keseluruhan partisipan ada (n=164, 20.2%) guru yang memiliki 

gaya mengajar expert yang terbagi atas guru wanita (n=117, 20.7%) dan pria (n=47, 19%) 

dari total setiap gender. Gaya mengajar expert ditemukan memiliki frekuensi tertinggi 

(n=72, 25.6%) diantara umur 24-36 tahun. Sedangkan yang memiliki kecerdasan 

interpersonal dan menggunakan gaya mengajar expert diketahui ada (n=14, 24.6%) dari 

(N=57) dan kecerdasan intrapersonal yang menggunakan gaya mengajar expert ada (n=24, 

24%) dari (N= 100). Artinya walaupun terditeksi ada (n=164) guru yang memiliki gaya 

mengajar expert namun dari (n=810) guru dapat dipastikan bahwa ada (n=38) guru yang 

dapat mengembangkan gaya mengajar expert karena sesuai dengan kecerdasan 

interpersonal dan intrapersonal. 

 Kecerdasan interpersonal sendiri memiliki kemampuan dalam mempresentasikan 

atau menjelaskan atau mengkomunikasikan kompetensi apa yang ada dalam diri mereka 

dan orang-orang yang memiliki kecerdasan ini merupakan sumber daya yang strategis 

(Okoro et al., 2017). Artinya kemampuan utama mereka ini memang memiliki nilai 

tersendiri untuk menjadi seorang yang dipandang sebagai ahli di dalam bidangnya karena 

mampu mengutarakan atau mungkin memanipulasi informasi tertentu atau segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan orang tersebut. Sebaliknya kecerdasan intrapersonal merupakan 

kemampuan untuk evaluasi atau secara sederhana seseorang tersebut selalu berkomunikasi 

pada dirinya sendiri yang pada akhirnya orang yang memiliki kecerdasan ini lebih 

mengenal dirinya. Kecerdasan ini juga cenderung memiliki kebiasaan belajar secara terus  

menerus tanpa mengenal batas usia (Deveci & Nunn, 2018). 

Sebelumnya ada gaya mengajar expert yang paling sedikit dapat diprediksi oleh 

kecerdasan majemuk sedangkan gaya mengajar delegator merupakan gaya mengajar yang 

paling banyak dapat diprediksi oleh kecerdasan majemuk, ada 7 dari 9 kecerdasan yang 

dapat memprediksi gaya mengajar delegator, diikuti dengan gaya mengajar formal 

authority yang dapat diprediksi oleh 6 kecerdasan kemudian ada personal model dan 

facilitator yang diprediksi oleh masing-masing 5 kecerdasan dan perbedaan prediksi pada 

personal model ada linguistic-verbal yang tidak ada di facilitator sedangkan kecerdasan 

musical-rhythmic and harmonic ada di gaya mengajar facilitator dan tidak ada di personal 

model.  

Kemudian penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak ada gaya mengajar yang 

dapat diprediksi secara signifikan oleh seluruh kecerdasan majemuk. Serta guru yang 

memiliki kecerdasan bodily-kinesthetic tidak ada yang menggunakan gaya mengajar 
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delegator, dan guru yang memiliki kecerdasan verbal-spatial hanya satu dari jumlah 

sampel yang ada dan guru ini menggunakan gaya mengajar expert kepada siswanya. 

 

D. KESIMPULAN 

 Secara keseluruhan setiap gaya mengajar dan kecerdasan majemuk memiliki 

hubungan yang signifikan (p= <0.050) namun tidak setiap gaya mengajar dapat diprediksi 

oleh kecerdasan majemuk. Gaya mengajar expert dapat diprediksi secara signifikan oleh 

kecerdasan interpersonal dan intrapersonal sementara yang lainnya tidak dapat 

memprediksi secara signifikan gaya mengajar expert dan gaya ini merupakan satu-satunya 

yang paling sedikit dapat diprediksi oleh kecerdasan majemuk. Sementara gaya mengajar 

yang lain dapat diprediksi oleh 5 sampai dengan 7 kecerdasan secara signifikan dengan 

rentang (p= <0.050 – 0.036). Hasil penelitian ini menyarankan bahwa prediksi 

interpersonal dan intrapersonal terhadap gaya mengajar expert perlu pendalaman melalui 

berbagai metode maupun analisis, karena hanya gaya mengajar ini yang memiliki gap yang 

besar dari pada gaya mengajar yang lainnya. 
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